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ABSTRAK 

Ralstonia solanacearum species complex (RSCC) merupakan penyebab penyakit 

layu bakteri yang memiliki sebaran geografis luas serta kisaran inang yang 
beragam. Identifikasi inang alternatif serta karakterisasi biovar merupakan 

komponen penting untuk diagnosis yang akurat dan penentuan epidemiologi di 
lapangan. Penelitian ini mengevaluasi ras dan biovar R. solanacearum yang 

diisolasi dari batang tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.). Isolat yang diberi 

kode RN12 diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi dan biokimia, dengan 
patogenisitas dikonfirmasi melalui uji hipersensitivitas pada tembakau. RN12 

mampu memanfaatkan disakarida (sukrosa, maltosa, laktosa) dan alkohol heksosa 
(sorbitol, manitol), sehingga diklasifikasikan sebagai biovar 3. Uji kisaran inang 

menunjukkan bahwa RN12 menyebabkan gejala layu pada cabai, terung, dan tomat, 
tetapi tidak pada pisang, dengan insidensi penyakit sebesar 100% dan nilai indeks 

penyakit masing-masing 66,67%, 33,33%, dan 73,33%. Dengan demikian, isolat 

ini diidentifikasi sebagai ras 1, biovar 3. Penelitian ini memberikan pemahaman 
lebih lanjut mengenai keragaman dan adaptasi inang R. solanacearum di Indonesia, 

serta menekankan pentingnya pemantauan dan pengembangan kultivar tahan untuk 

mendukung pengelolaan penyakit layu yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Biovar; layu bakteri; nilam; Pogostemon cablin Benth.; Ralstonia 

solanacearum; ras. 
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Race and Biovar Identification of Ralstonia solanacearum Isolated 

from Patchouli Stems (Pogostemon cablin Benth.) 
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ABSTRACT 

Ralstonia solanacearum complex (RSCC) is the causal agent of bacterial wilt 

disease, characterized by a broad geographical distribution and a wide host range. 
Identification of non major host and biovar characterization are key components for 

accurate diagnosis and epidemiological determination in the field. This study 

evaluated race and biovar of R. solanacearum isolated from patchouli stem 
(Pogostemon cablin Benth.). The isolate, designated RN12, was identified based on 

morphological and biochemical traits, with pathogenicity confirmed by a 
hypersensitivity test on tobacco. RN12 utilized disaccharides (sucrose, maltose, 

lactose) and hexose alcohols (sorbitol, mannitol), classifying it as biovar 3. Host 

range testing showed RN12 caused wilting on chili, eggplant, and tomato, but not 
on banana, with disease incidence of 100% and disease index values of 66.67%, 

33.33%, and 73.33%, respectively. The isolate was thus identified as race 1, biovar 
3. This study enhances understanding of R. solanacearum diversity and host 

adaptation in Indonesia, emphasizing the need for monitoring and resistant cultivar 

development to ensure sustainable wilt management. 

 

Kata kunci: Bacterial wilt; biovar; patchouli; Pogostemon cablin Benth.; race; 

Ralstonia solanacearum. 
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MOTTO 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya” (QS. Ghafir: 44) 

“Carpe diem, quam minimum credula postero” — Horace (c. 23 BCE) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan komoditas 

penghasil minyak atsiri yang banyak dibudidayakan di Indonesia, khususnya 

di Sumatera, Sulawesi dan Jawa (Murni et al., 2017). Berdasarkan data Dirjen 

Perkebunan Kemenpan RI (2020), nilam termasuk salah satu komoditas 

perkebunan unggulan dengan rata-rata produksi sekitar 2.151 ton per tahun dan 

memasok hingga 90% kebutuhan minyak nilam (patchouli oil) global 

(Rahmayanti et al., 2020).  

Besarnya nilai komoditas nilam disebabkan oleh beragamnya 

pemanfaatan minyak atsiri dalam berbagai industri, yaitu sebagai zat penyedap 

makanan, zat pengikat atau fiksatif pada aromaterapi, dan obat-obatan (Kliszcz 

et al., 2021). Minyak nilam memiliki berbagai kegunaan antara lain sebagai 

anti-depresan, anti-fungal, anti-bakteri, anti-inflamasi, dan memiliki efek 

sedatif yaitu efek mengurangi aktifitas lokomotor sehingga menyebabkan rasa 

relaksasi/tenang (Ito et al., 2016; Fatima et al., 2023). 

Indonesia sebagai negara tropis dengan rata-rata suhu dan curah hujan 

tinggi memiliki salah satu tantangan terbesar dalam budidaya nilam, yaitu 

adanya penyakit layu bakteri yang menyebar lewat tanah dan disebabkan oleh 

bakteri Ralstonia solanacearum (Yulianti, 2015). Bakteri ini tumbuh subur di 

cuaca panas dan dapat dorman di tanah lembab atau air irigasi dalam waktu 

lama (Huang et al., 2021). Gejala umum tanaman yang terinfeksi R. 

solanacearum antara lain ditandai adanya daun/batang layu dan jaringan 

vaskular kecokelatan, serta risiko penularannya dapat diperburuk oleh 

keberadaan nematoda di lahan budidaya (Zulfadli et al., 2023a). Secara global, 

layu bakteri merupakan penyakit paling merugikan setelah late blight, serta 
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menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil panen sekitar 20% – 

100% (Wang et al., 2023). 

Ralstonia solanacearum merupakan spesies kompleks yang dapat 

dikelompokkan berdasarkan ras, biovar, filotipe atau asal geografis, dan 

sequevar yaitu variasi gen spesifik (Garcia et al., 2019). Secara tradisional, R. 

solanacearum diklasifikasikan dalam lima ras berdasarkan jangkauan inang 

dan lima biovar berdasarkan kemampuan mengoksidasi karbohidrat seperti 

gula disakarida dan gula alkohol (Fegan & Prior, 2005). Metode klasifikasi ini 

tetap banyak digunakan karena murah, mudah, dan hasilnya konsisten sehingga 

sesuai untuk karakterisasi strain di lapangan (Denny, 2006; Paudel et al., 2020). 

Selain itu, karakterisasi ras dan biovar juga menjadi gerbang untuk memahami 

variabilitas patogen dan penentuan regulasi strain berisiko tinggi (Tran et al., 

2016; Cho et al., 2018). 

Sejak laporan pertama kasus layu bakteri pada tomat, terung dan 

kentang oleh Smith (1896), R. solanacearum telah teridentifikasi pada lebih 

dari 300 spesies inang dari 40 famili, dan jumlahnya terus meningkat (Huang 

et al., 2021). Selain menginfeksi tanaman Solanaceae sebagai inang utama atau 

major host, bakteri ini juga ditemukan di pohon berkayu seperti Eucalyptus 

pellita (Siregar et al., 2021), gulma akuatik seperti Hydrocotyle ranunculoides 

(Hong et al., 2008), tanaman monokotil seperti Zingiber officinale (Soto-

Heredia et al., 2024),  bunga dekoratif seperti Rosa sp. (Lee et al., 2020), dan 

lainnya. 

Meskipun memiliki banyak inang alternatif, penelitian tentang 

identifikasi dan penanganan R. solanacearum umumnya berfokus pada 

tanaman bernilai ekonomi tinggi seperti tomat, kentang, pisang, dan tembakau 

(Chachar et al., 2025). Penelitian Ahmed et al., (2013) menunjukkan bahwa 44 

isolat R. solanacearum dari berbagai kebun kentang seluruhnya tergolong ras 

3 dan biovar 3 setelah diinfeksikan pada berbagai tumbuhan inang seperti 

terung, tomat, dan cabai. Penelitian serupa juga dilakukan Bhanwar et al., 

(2021) yang mengidentifikasi ras dan biovar dari lima isolat R. solanacearum 

pada 13 tanaman uji, termasuk terung, tomat, cabai, pisang, timun, dan murbei.  
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Hingga saat ini, penelitian mengenai karakterisasi ras dan biovar pada 

nilam masih sangat terbatas.  Laporan yang tersedia hanya berasal dari Nasrun 

et al. (2007), yang mengidentifikasi isolat Ns31 dari kebun nilam di Pasaman 

Barat sebagai ras 1 dan biovar 3. Sementara itu, sebagian besar studi terkait 

nilam lebih berfokus pada upaya pengendalian layu bakteri dan pemuliaan 

kultivar nilam resisten (Sari et al., 2012; Shi et al., 2024).  

Berdasarkan keterbatasan penelitian pada inang non-utama (non-major 

host), penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi ras dan biovar R. 

solanacearum pada tanaman nilam melalui uji infiltrasi dan inokulasi pada 

tanaman cabai, pisang, terung, dan tomat. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakter biovar R. solanacearum yang diisolasi dari batang 

nilam? 

2. Bagaimana pengolompokan ras R. solanacearum berdasarkan insidensi 

dan indeks penyakit saat diinokulasikan pada beberapa tanaman uji?  

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakter biovar R. solanacearum yang diisolasi dari 

batang nilam  

2. Menganalisis pengolompokan ras R. solanacearum berdasarkan insidensi 

dan indeks penyakit saat diinokulasikan pada beberapa tanaman uji  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penentuan 

ras dan biovar R. solanacearum khususnya pada tanaman nilam. Selain itu, 

informasi ini dapat digunakan sebagai tambahan database untuk merancang 

strategi pencegahan, penanggulangan, dan menentukan epidemiologi penyakit 

layu bakteri pada berbagai tanaman lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Isolat R. solanacearum RN12 yang diperoleh dari batang nilam Aceh 

(Pogostemon cablin Benth.) diklasifikasikan dalam biovar 3 sebab mampu 

mengoksidasi gula disakarida termasuk sukrosa, maltosa, dan laktosa, serta 

dan alkohol heksosa seperti sorbitol dan manitol 

2. Isolat RN12 diklasifikasikan dalam ras 1 sebab dapat menginfeksi dan 

menimbulkan gejala layu bakteri pada seluruh tanaman uji ras 1 termasuk 

cabai, terung, dan tomat dengan insidensi penyakit (disease incidence) 

100% dan keparahan infeksi (disease index) berkisar 33.33% hingga 

73.33%. 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait patogenitas R. solanacearum pada 

berbagai spesies tanaman yang lebih luas dengan varietas atau kultivar 

berbeda  

2. Diperlukan identifikasi lebih lanjut hingga taraf genospesies atau sekuens 

gen untuk mengetahui klasifikasi formal isolat RN12 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai resistensi varietas atau kultivar 

nilam lainnya seperti Tapak Tuan, Lhokseumawe, dan Sidikalang terhadap 

penyakit layu bakteri  
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